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 Abstract. The use of Family Medicinal Plants (TOGA) as a form of 

approach in stunting prevention has become the main focus of the 

community service program in Curug Village, Mekar Agung Village. 

This program intends to increase public knowledge and skills in 

utilizing TOGA in preventing and reducing the prevalence of stunting 

in toddlers. The approach used is educational, through socialization 

and training to mothers at posyandu. The results of this activity have 

an impact on increasing public awareness and understanding of the 

importance of balanced nutrition and the role of TOGA in supporting 

children's health. In addition, this program has also succeeded in 

building a community that cares more about health issues, especially 

in efforts to prevent stunting. The implementation of this program 

involves cooperation between midwives, posyandu cadres, and 

students, who directly assist the community in implementing TOGA as 

part of a healthy lifestyle. Thus, this activity is expected to be a model 

and applied in other regions to reduce stunting rates and improve the 

quality of public health.  
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Abstrak. 

Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sebagai bentuk pendekatan dalam pencegahan stunting 

telah menjadi fokus utama dalam program pengabdian masyarakat di Kampung Curug, Desa Mekar Agung. 

Program ini bermaksud meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan TOGA 

dalam mencegah dan mengurangi prevalensi stunting pada balita. Pendekatan yang digunakan adalah edukatif, 

melalui sosialisasi dan pelatihan kepada ibu-ibu di posyandu. Hasil dari kegiatan ini memiliki dampak dalam 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang akan pentingnya gizi seimbang dan peran TOGA 

dalam mendukung kesehatan anak-anak. Selain itu, program ini juga berhasil membangun komunitas yang lebih 

peduli terhadap isu kesehatan, terutama dalam upaya pencegahan stunting. Pelaksanaan program ini melibatkan 

kerjasama antara bidan, kader posyandu, dan mahasiswa, yang secara langsung mendampingi masyarakat dalam 

mengimplementasikan TOGA sebagai bagian dari pola hidup sehat. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi model serta diterapkan di wilayah lain untuk menurunkan angka stunting dan meningkatkan 

kualitas kesehatan masyarakat. 

 

Kata kunci: TOGA, stunting, pencegahan, kesehatan masyarakat, edukasi, Kampung Curug. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan masyarakat merupakan aspek penting untuk pembangunan sebuah negara. 

Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui program-program kesehatan 

menjadi salah satu prioritas utama dalam berbagai kebijakan nasional. Persoalan yang sering 

dihadapi oleh negara berkembang, termasuk Indonesia, adalah tingginya angka stunting 
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pada anak balita. Di mana Stunting merupakan terganggunya kondisi pertumbuhan anak 

balita akibat kekurangan gizi kronis dalam jangka waktu yang panjang, yang ditandai 

dengan tinggi badan yang lebih pendek dari standar usianya (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018). 

Indonesia menempati peringkat yang cukup tinggi dalam prevalensi stunting global, 

dengan angka prevalensi yang masih di atas 30% pada beberapa tahun terakhir (World 

Health Organization, 2019). Kondisi ini mengindikasikan adanya masalah serius dalam 

pemenuhan gizi dan kesehatan masyarakat, khususnya di daerah-daerah pedesaan yang 

aksesnya terhadap layanan kesehatan dan pangan bergizi masih terbatas. Oleh karena itu, 

upaya pencegahan stunting menjadi sangat penting untuk dilakukan, terutama melalui 

pendekatan yang bersifat edukatif dan melibatkan masyarakat secara langsung. 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan salah satu solusi yang potensial dalam 

upaya pencegahan stunting di masyarakat pedesaan. TOGA adalah tanaman yang ditanam 

di halaman rumah dan dimanfaatkan sebagai obat tradisional dalam mengatasi berbagai 

penyakit ringan (Kartika, 2017). Keberadaan TOGA tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

obat tradisional, tetapi juga sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan asupan gizi 

masyarakat, terutama anak-anak yang rentan terhadap stunting. Pemanfaatan TOGA pada 

dasarnya sudah diketahui sejak dulu. Akan tetapi, penggunaannya dalam mengentaskan 

stunting memerlukan perhatian lebih serius (Rahmawati, 2018). 

Kampung Curug di Desa Mekar Agung merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

prevalensi stunting cukup tinggi. Sebagian besar masyarakat di daerah ini bekerja sebagai 

petani dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah, sehingga pemahaman tentang 

pentingnya gizi seimbang dan kesehatan anak masih kurang (Desa Mekar Agung, 2021). 

Kondisi ini mendorong perlunya intervensi yang bersifat edukatif untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi dan peran TOGA dalam mendukung 

kesehatan anak-anak, terutama dalam pencegahan stunting. 

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kampung Curug Desa Mekar 

Agung ini bermaksud meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam 

memanfaatkan TOGA sebagai upaya mencegah stunting. Program ini dirancang dengan 

pendekatan edukatif yang melibatkan berbagai pihak, seperti bidan desa, kader posyandu, 

dan mahasiswa, yang bekerja sama dalam memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan dapat mengubah pola pikir dan 

perilaku masyarakat dalam hal pemenuhan gizi dan penggunaan tanaman obat tradisional 

sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting (Saputra, 2020). 
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Salah satu keunggulan dari pendekatan edukatif dalam program ini adalah 

kemampuannya untuk membangun kesadaran dan keterlibatan aktif masyarakat. Partisipasi 

masyarakat dalam program ini tidak hanya terbatas pada penerima manfaat, tetapi juga 

melibatkan mereka dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Hal ini penting 

untuk memastikan keberlanjutan program dan penerapan hasil pelatihan dalam kehidupan 

sehari-hari (Arifin, 2019). Dengan demikian, kegiatan memberikan dampak positif dalam 

menurunkan angka stunting di Kampung Curug dan menjadi model yang dapat direplikasi 

di wilayah lain. 

Selain itu, pentingnya pendekatan berbasis komunitas dalam pencegahan stunting juga 

didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi yang melibatkan 

masyarakat secara langsung lebih efektif dibandingkan dengan intervensi yang hanya 

mengandalkan layanan kesehatan formal (Kurniawan & Fitriani, 2020). Pendekatan ini 

memungkinkan masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan mereka sendiri, sehingga dampak dari intervensi kesehatan dapat dirasakan 

lebih luas dan berkelanjutan. 

Pada sisi lain, peran TOGA dalam pencegahan stunting juga tidak dapat dipandang 

sebelah mata. Beberapa jenis tanaman obat memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan 

dapat berfungsi sebagai suplemen alami untuk anak-anak yang berisiko mengalami stunting. 

Misalnya, daun kelor (Moringa oleifera) dikenal kaya akan vitamin dan mineral yang dapat 

membantu meningkatkan asupan gizi anak (Widiyastuti, 2021). Pemanfaatan TOGA dalam 

upaya pencegahan stunting tidak hanya memberikan manfaat kesehatan, tetapi juga 

menghidupkan kembali pengetahuan lokal dan praktik tradisional yang mungkin telah mulai 

dilupakan oleh masyarakat modern. 

Dalam konteks ini, program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kampung 

Curug ini juga bertujuan untuk melestarikan pengetahuan lokal tentang penggunaan TOGA, 

sekaligus mengintegrasikannya dengan pengetahuan modern tentang kesehatan dan gizi. 

Melalui pelatihan dan sosialisasi, masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan sumber daya 

disekitar mereka secara optimal dan berkelanjutan (Nugroho & Sari, 2021). Dengan 

demikian, program ini tidak hanya berfokus pada pencegahan stunting, tetapi juga pada 

pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kesehatan mereka sendiri. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, program ini dirancang dengan beberapa tahapan, 

mulai dari identifikasi kebutuhan masyarakat, penyusunan materi pelatihan, hingga evaluasi 

keberhasilan program. Setiap tahapan dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak terkait, 

termasuk tokoh masyarakat, aparat desa, dan tenaga kesehatan. Partisipasi aktif dari semua 
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pihak ini diharapkan dapat memperkuat kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah dalam 

upaya pencegahan stunting (Yulianti & Prasetyo, 2019). 

Secara keseluruhan, pendahuluan ini memberikan gambaran tentang pentingnya 

pemanfaatan TOGA dalam upaya pencegahan stunting di Kampung Curug, Desa Mekar 

Agung. Dengan menggunakan pendekatan edukatif yang melibatkan berbagai pihak ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam menurunkan angka stunting dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di daerah tersebut. Serta Masyarakat memiliki 

perhatian terhadap Kesehatan anak-anaknya. Selain itu juga, kegiata ini diharapkan dapat 

dilaksanakan diwilayah lain agar dapat dirasakan oleh lebih banyak orang lagi.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi 

masalah stunting di Kampung Curug, Desa Mekar Agung, melalui pemanfaatan Tanaman 

Obat Keluarga (TOGA) dengan pendekatan edukatif dan kesehatan masyarakat. Program 

ini melibatkan beberapa tahapan utama untuk memastikan keberhasilan intervensi dan 

pengukuran dampaknya terhadap pemahaman masyarakat. Adapun tahapan pelaksanaannya 

adalah sebagai berikut:  

a. Tahap pertama adalah persiapan dan perencanaan. Pada tahap ini, tim pengabdian 

masyarakat melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik 

masyarakat terkait stunting dan pemanfaatan TOGA. Informasi ini diperoleh melalui 

wawancara dengan tokoh masyarakat dan kader kesehatan lokal. Selain itu, tim 

menyusun materi edukasi yang meliputi informasi tentang manfaat TOGA, teknik 

budidaya, dan cara pemanfaatan TOGA dalam pencegahan stunting. 

b. Tahap kedua melibatkan pelaksanaan pre-test dan sosialisasi awal. Pre-test dilakukan 

sebelum pelatihan untuk menilai tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

mengenai stunting dan TOGA. Hasil pre-test memberikan gambaran awal tentang 

kebutuhan edukasi dan basis pengetahuan peserta. Sosialisasi awal dilakukan dengan 

mengadakan pertemuan di balai desa, di mana masyarakat diperkenalkan dengan tujuan 

program dan materi pelatihan yang akan diberikan. 

c. Tahap ketiga adalah pelatihan intensif. Pelatihan ini meliputi sesi edukasi tentang 

manfaat TOGA, cara budidaya, dan teknik pemanfaatan TOGA untuk kesehatan. 

Pelatihan dilakukan oleh ahli gizi, petani lokal, dan praktisi kesehatan yang 

berpengalaman. Metode yang digunakan termasuk ceramah, demonstrasi praktis, dan 
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diskusi kelompok untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan penerapan 

pengetahuan di lapangan. 

d. Tahap keempat adalah penerapan dan monitoring. Setelah pelatihan, peserta diajak 

untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan menanam TOGA di kebun 

rumah mereka dan menerapkan cara-cara sehat yang telah dipelajari. Monitoring 

dilakukan secara berkala untuk menilai kemajuan dan kesulitan yang dihadapi 

masyarakat dalam penerapan TOGA. 

e. Tahap kelima melibatkan pelaksanaan post-test. Post-test dilakukan untuk mengukur 

perubahan dalam pengetahuan dan sikap peserta setelah mengikuti pelatihan. 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

program dan dampaknya terhadap pemahaman dan praktik masyarakat terkait TOGA 

dan pencegahan stunting. 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi 

 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pelaporan. Data yang diperoleh dari pre-test dan 

post-test dianalisis untuk mengevaluasi keberhasilan program. Evaluasi juga mencakup 

umpan balik dari peserta untuk meningkatkan kualitas program di masa depan. Laporan 

akhir disusun untuk mendokumentasikan hasil dan memberikan rekomendasi untuk 

implementasi program serupa di lokasi lain. Dengan tahapan-tahapan ini, program 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pencegahan stunting di 

Kampung Curug dan memanfaatkan TOGA secara efektif sebagai bagian dari strategi 

kesehatan masyarakat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dipaparkan terkait dengan hasil dari kegiatan ini, serta 

pembahasan yang relevan dalam kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di kampung 

Curug Desa Mekar Agung Kecamatan Cibadak Kabupaten Lebak, Provinsi Banten.  

Hasil 

a. Pengetahuan tentang Stunting dan TOGA: 

Sebelum pelatihan, hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

masyarakat Kampung Curug tentang stunting dan pemanfaatan TOGA masih rendah. 

Sebagian besar responden tidak mengetahui hubungan antara pola makan sehat dan 

pencegahan stunting, serta belum familiar dengan manfaat spesifik dari TOGA. Pre-test 

menunjukkan rata-rata skor pengetahuan sebesar 40% dari skala maksimum, yang 

menunjukkan kebutuhan mendesak akan edukasi lebih lanjut. 

Setelah pelatihan, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam pengetahuan peserta. Skor rata-rata meningkat menjadi 75%, menunjukkan 

bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman tentang stunting dan penggunaan 

TOGA. Peningkatan ini juga didukung oleh data observasi yang menunjukkan bahwa 

lebih dari 80% peserta mampu mendemonstrasikan teknik budidaya TOGA dengan 

benar. 

b. Implementasi TOGA 

Selama monitoring pasca-pelatihan, ditemukan bahwa 60% dari peserta mulai 

menerapkan teknik budidaya TOGA di kebun rumah mereka. Pengamatan lapangan 

menunjukkan bahwa tanaman TOGA seperti kunyit, temulawak, dan jahe tumbuh 

dengan baik dan telah digunakan dalam pola makan sehari-hari. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pelatihan tidak hanya berhasil dalam hal pengetahuan, tetapi juga dalam 

penerapan praktis. 

c. Dampak pada Pencegahan Stunting 

Analisis data menunjukkan adanya perbaikan dalam kondisi kesehatan anak-anak 

di Kampung Curug. Sebelum pelatihan, tingkat stunting di desa ini mencapai 25%, 

sedangkan setelah program, angka tersebut menurun menjadi 15%. Meskipun 

penurunan ini menunjukkan dampak positif dari program, perlu diakui bahwa faktor-

faktor lain juga mungkin mempengaruhi hasil ini, termasuk perubahan pola makan 

secara umum dan intervensi kesehatan lainnya. 
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Tabel 1. Skor Pengetahuan Pre-test dan Post-test 

Kriteria Pre-test (%) Post-test (%) 

Pengetahuan 

tentang 

Stunting 

40 75 

Pengetahuan 

tentang 

TOGA 

35 70 

Kemampuan 

Demonstrasi 

TOGA 

- 80 

 

Pembahasan 

a. Peningkatan Pengetahuan dan Praktik 

Hasil program menunjukkan bahwa edukasi berbasis komunitas dapat secara 

efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang stunting dan TOGA. Ini sejalan 

dengan teori pendidikan kesehatan yang menyatakan bahwa intervensi berbasis 

komunitas yang melibatkan pelatihan langsung dapat meningkatkan pemahaman dan 

praktik kesehatan (Green & Kreuter, 2005). Peningkatan skor pengetahuan dari 40% ke 

75% menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan berhasil mencapai tujuan 

edukasi. 

Sebagai tambahan, hasil ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa program pelatihan yang melibatkan demonstrasi praktis memiliki 

dampak positif pada pengetahuan dan praktik peserta (Bandura, 1986). Penggunaan 

metode praktis dalam pelatihan TOGA membuktikan efektivitas pendekatan ini dalam 

mengubah pemahaman dan perilaku masyarakat. 

b. Implementasi dan Penerapan TOGA 

Tingkat implementasi TOGA yang mencapai 60% menunjukkan bahwa 

masyarakat tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

praktik sehari-hari. Temuan ini sesuai dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa 

penerapan pengetahuan kesehatan memerlukan dukungan praktis dan motivasi yang 

berkelanjutan (Prochaska & DiClemente, 1983). Penggunaan TOGA dalam praktik 

harian mengindikasikan bahwa pelatihan telah membekali peserta dengan keterampilan 

yang relevan untuk meningkatkan kesehatan mereka secara nyata. 

c. Dampak pada Pencegahan Stunting 

Penurunan angka stunting dari 25% menjadi 15% menunjukkan bahwa program 

ini memiliki dampak positif dalam pencegahan stunting, meskipun angka ini tidak 
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sepenuhnya mengisolasi efek dari intervensi. Penurunan ini sejalan dengan teori bahwa 

pemanfaatan TOGA dapat meningkatkan status gizi dan kesehatan secara keseluruhan 

(WHO, 2016). Namun, perlu diingat bahwa faktor lain, seperti intervensi gizi tambahan 

dan perbaikan layanan kesehatan, juga berkontribusi pada perubahan tersebut. 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pemanfaatan TOGA dan pencegahan stunting. 

 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat tentang pemanfaatan Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) dalam pencegahan stunting di Kampung Curug, Desa Mekar Agung, 

berhasil mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test, program ini secara signifikan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

stunting dan manfaat TOGA. Skor pengetahuan peserta meningkat dari 40% sebelum 

pelatihan menjadi 75% setelah pelatihan, menunjukkan efektivitas pendekatan edukatif 

yang diterapkan. 

Selain peningkatan pengetahuan, tingkat implementasi TOGA di lapangan mencapai 

60%, menandakan bahwa peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga menerapkannya 

dalam praktik sehari-hari. Data observasi menunjukkan bahwa tanaman TOGA ditanam 

secara aktif dan telah digunakan dalam pola makan keluarga, berkontribusi pada perbaikan 

kondisi kesehatan anak-anak di desa. Penurunan angka stunting dari 25% menjadi 15% 

mengindikasikan dampak positif dari program ini terhadap kesehatan masyarakat. 

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya memenuhi tujuan edukatif tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata dalam pencegahan stunting melalui pendekatan berbasis 

komunitas. Hasil ini sesuai dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menekankan 

pentingnya edukasi dan penerapan praktis dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. 

Program ini memberikan model yang efektif untuk intervensi serupa di komunitas lain dan 
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menyoroti pentingnya kolaborasi antara penyuluh kesehatan, masyarakat, dan pihak terkait 

dalam mencapai hasil yang berkelanjutan. 
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